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ABSTRAK 

 

Telah diakukan penelitian untuk mengetahui keefektifan penggunaan LKS berbasis 

penemuan terbimbing. LKS yang digunakan adalah LKS yang telah dikembangkan pada 

penelitian sebelumnya. Penelitian dilakukan pada sekolah yang masih menggunakan 

KTSP yaitu SMA N 14 OKU. Variabel independen dalam penelitian ini adalah LKS 

berbasis penemua terbimbing pada materi getaran untuk mata pelajaran fisika dan 

Variabel dependen penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas XI SMA N 14 OKU. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

eksperimen. Pengumpulan data dilakukan dengan tes berupa soal essai yaitu pretest dan  

posttest yang berjumlah 7 soal. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah sama, 

yaitu kelas XI IPA karena pada SMA Negeri 14 OKU yang telah diteliti hanya ada 1 

kelas saja untuk kelas XI IPA pada tahun ajaran 2017/2018. Teknik analisa data dalam 

penelitian ini menggunakan gain yang yang dinormalisasi. Berdasarkan analisis data, 

hasil penelitian menunjukkan pembelajaran fisika menggunakan LKS berbasis penemuan 

terbimbing 100% siswa sudah mencapai nilai KKM yang ditetapkan yaitu 71 sehingga 

dapat dikatakan efektif terhadap hasil belajar siswa. Hasil tes siswa juga menunjukkan 

perubahan yang signifikan antara pretest dan posttest. Analisis gain ternormalisasi 

sebesar 0,703 yang termasuk dalam kategori n-gain tinggi. Dengan kata lain 

pembelajaran fisika menggunakan LKS berbasis penemuan terbimbing ini efektif jika 

diterapkan di SMA Negeri 14 OKU yang masih menerapkan KTSP. 

 

Kata Kunci : Efektif, berbasis penemuan terbimbing, gain ternormalisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sesuatu yang universal dan berlangsung terus 

menerus dari generasi ke generasi dimana pun di dunia ini (Tirtarahardja & Sulo, 

2005: 82). Tujuan pendidikan yaitu pembentukan manusia Indonesia seutuhnya 

yang diwarnai oleh sila-sila Pancasila (Pidarta, 2009: 101). Diantara peraturan 

perundang-undangan RI yang paling banyak membicarakan tentang pendidikan 

adalah didalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 (Pidarta, 2009: 45). 

Salah satu cabang ilmu yang dipelajari dalam pendidikan yaitu fisika.  

Fisika adalah cabang ilmu IPA yang mendasari perkembangan teknologi 

maju dan konsep hidup harmonis dengan alam. Pembelajaran fisika tidak hanya 

menekankan pada penguasaan kumpulan pengetahuan alam yang berupa fakta, 

konsep, prinsip, dan hukum tetapi juga pada suatu proses penemuan. Karena itu, 

sebagian besar peristiwa alam dipelajari dalam fisika. Hal ini menyebabkan dalam 

mempelajari fisika perlu adanya aktivitas-aktivitas dan pola pikir yang cermat dari 

guru ataupun siswa. Jadi fisika tidak hanya berisi rumus yang perlu dihafal, tetapi 

perlu adanya konsep yang harus ditanamkan kepada siswa melalui keterlibatan 

siswa secara aktif pada proses belajar mengajar di kelas. Dengan demikian, dalam 

kegiatan belajar mengajar aktivitas murid sangat diperlukan sehingga muridlah 

yang seharusnya banyak aktif, sebab murid sebagai subjek didik adalah 

merencanakan, dan ia sendiri yang melaksanakan pembelajaran (Usman, 2011: 

21). Tetapi, pada kenyataannya pembelajaran fisika di sekolah kebanyakan masih 

didominasi oleh guru sebagai pusat pengetahuan. Siswa terbiasa hanya menerima 

kemudian menghafal konsep-konsep yang diberikan oleh guru. Sedangkan  belajar 

melalui pengalaman langsung lebih baik dari pada hanya dengan menghafal suatu 

konsep. Oleh karena itu, sebaiknya belajar dilakukan dengan melakukan suatu 

kegiatan, misalnya eksperimen atau demonstrasi. Eksperimen tidak hanya sebatas 

pembuktian konsep, dapat juga untuk menemukan suatu konsep. Proses kegiatan 

belajar dan pembelajaran pada pengetahuan fisika harus dalam kegiatan suasana 
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dan kondisi yang mengasyikan dan menyenangkan karena siswa mempelajari 

hal-hal yang bersifat kontekstual. 

Hakikatnya manusia memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, kemudian 

mereka akan berusaha mencari tahu dengan melakukan sesuatu untuk menemukan 

apa yang mereka cari. Pembelajaran dengan menemukan seringkali gagal karena 

kurangnya bimbingan dari guru. Karena kebanyakan siswa bukanlah penemu 

murni layaknya ilmuwan. Maka dari itu diperlukan metode pembelajaran yang 

tepat agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. 

Salah satu pendekatan yang sesuai dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran adalah pendekatan 

dengan penemuan terbimbing. Pembelajaran dengan menggunakan penemuan 

terbimbing merupakan pembelajaran yang melibatkan bantuan guru. Menurut 

Siadari dalam Hasbi, dkk (2001)  Ada beberapa keuntungan penemuan terbimbing 

yaitu: 1) pengetahuan yang diajarkan dapat bertahan lama, mudah diingat dan mudah 

diterapkan pada situasi baru, 2) meningkatkan kreatifitas siswa untuk terus belajar, 

memecahkan masalah dan tidak hanya menerima saja. 

Guru membutuhkan alat bantu pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

memandu proses pembelajaran yaitu berupa bahan ajar. Karena Selain 

penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat, penggunaan bahan ajar pun 

harus sesuai agar keterampilan berpikir siswa dapat terlatih. Jika siswa di dalam 

kelas berjumlah lebih dari 20 orang, maka guru akan kesulitan dalam 

membimbing siswa jika seorang diri. Bahan ajar memainkan peran penting dalam 

memastikan efektivitas kegiatan belajar mengajar, salah satunya adalah Lembar 

Kerja Siswa (Kaymakci, 2012). LKS merupakan alat bantu yang sesuai untuk 

memandu siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran bagi sekolah yang 

masih menerapkan KTSP. Dari hasil studi lapangan ditemukan bahwa masih ada 

sekolah yang menggunakan KTSP, salah satunya yaitu SMA Negeri 14 OKU. 

Menurut Astra, dkk (2017) LKS adalah lembaran-lembaran berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh peserta didik . LKS merupakan suatu bahan ajar cetak 

berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-
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petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai . 

Hal ini tentunya berbanding terbalik dengan kenyataan di beberapa 

sekolah, dimana LKS hanya digunakan untuk mengerjakan latihan soal, 

bahkan hanya sekedar sarana untuk memberikan pekerjaan rumah ke siswa. 

Sebagian besar dari LKS yang digunakan di beberapa sekolah, hanya berupa 

materi singkat yang  diambil  dari  buku  teks  beserta  soal-soal  dan  contoh 

penyelesiannya. Jika demikian, maka dapat dikatakan bahwa LKS yang ada 

kurang membantu siswa untuk menemukan pemahaman konsep fisika dan sulit 

bagi siswa untuk mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Salah satu tujuan penggunaan LKS yaitu agar siswa dapat terarahkan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Jadi untuk membantu siswa 

belajar, Penulis menerapkan pembelajaran fisika menggunakan LKS berbasis 

penemuan terbimbing agar siswa dapat lebih memahami materi yang 

disampaikan secara mandiri serta untuk menguji hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

Penelitian mengenai pengembangan LKS telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti, salah satunya diantaranya yaitu Pengembangan LKS Berbasis Penemuan 

Terbimbing pada Sub Pokok Bahasan Getaran  yang telah dilakukan oleh Putri 

(2016). Dari hasil penelitiannya didapatkan bahwa LKS yang dikembangkannya 

sangat valid dan praktis untuk digunakan pada pembelajaran fisika terutama 

praktikum di sekolah. Pada tahapan pengembangan yang dilakukan pada penetian 

Indah Islami Putri ini menggunakan tahap evaluasi menurut Tessmer, namun 

hanya sampai pada Small Group Evaluation. Sedangkan pada tahap selanjutnya 

yaitu Fielld test belum dilakukan, maka dari itu pada penelitian ini dilakukan 

tahap fielld test untuk mengetahui seberapa efektif produk yang telah 

dikembangkan ini jika digunakan pada pembelajaran fisika di SMA. 

Tingkat keefektifan merupakan salah satu bentuk penilaian yang akan 

menjadi bahasan dalam proses penerapan pembelajaran dengan menggunakan 

LKS berbasis penemuan terbimbing ini. Apakah efektif jika LKS tersebut 

diterapkan dalam pembelajaran di sekolah. Efektivitas dapat diukur berdasarkan 



4 
 

gain yang telah dinormalisasi. Setelah diterapkannya LKS berbasis penemuan 

terbimbing tersebut diharapkan dapat menunjukan perubahan yang signifikan 

antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran. Sebagai salah 

satu cara untuk mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan dari suatu proses 

pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penelitian serupa juga telah 

dilakukan oleh Gumay (2016) dengan judul Efektivitas Pembelajaran Fisika 

Menggunakan LKS berbasis Kearifan Lokal Pada Materi Kalor dan 

Perpindahannya, pada penelitiannya ini di dapatkan hasil posttest siswa secara 

klasikal menunjukan 76% mencapai kriteria ketuntasan minimal yaitu 70 dan hasil 

rata-rata N-gain dalam kategori sedang. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis akan meneliti 

permasalahan tersebut dalam pembelajaran fisika menggunakan LKS yang telah 

dikembangkan sebelumnya yang berbasis penemuan terbimbing pada sub pokok 

bahasan getaran tentunya di sekolah yang masih menggunakan KTSP, dengan 

judul “Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 

Penemuan Terbimbing Pada Pembelajaran Fisika Materi Getaran Siswa 

SMAN 14 OKU”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

“Seberapa efektif penggunaan LKS berbasis penemuan terbimbing pada materi 

getaran jika diterapkan bagi siswa SMAN 14 OKU?” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang diteliti maka perlu 

dijelaskan batasan masalah dalam penelitian ini. Batasan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Hasil belajar dalam fisika yang akan diteliti adalah konsep yang membahas 

materi getaran yang diujikan dalam LKS berbasis penemuan terbimbing. 

2. LKS yang dimaksud adalah LKS berbasis penemuan terbimbing yang telah 

dikembangkan pada penelitian sebelumnya. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan LKS berbasis penemuan 

terbimbing pada materi getaran jika diterapkan bagi siswa SMAN 14 OKU yang 

ditinjau dari hasil belajar siswa. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya adalah: 

 Bagi peneliti: 

1. Sebagai bahan referensi peneliti lain yang ingin meneliti aktivitas guru 

dan siswa mengenai hasil belajar dalam fisika menggunakan LKS 

berbasis penemuan terbimbing. 

2. Memberikan sumbangan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

mengenai materi getaran sehingga dapat memperbaiki kualitas 

pembelajaran fisika SMA. 

 Bagi Guru: 

1. Sebagai bahan pertimbangan guru dalam meningkatkan kegiatan 

belajar dan  pembelajaran dalam hasil belajar fisika siswa SMAN 14 

OKU. 

2. Menjadi pelengkap acuan bagi guru dalam proses pembelajaran. 

 Bagi Siswa: 

1. Meningkatkan pengetahuan siswa mengenai soal materi getaran. 

2. Memberikan motivasi kepada siswa untuk meningkatkan kualitas 

belajar. 

 Bagi sekolah: Sekolah dapat menggunakan produk LKS ini sebagai 

alternatif dari bahan ajar lain dalam pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa. 
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